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TAJUK RENCANA
Meningkatkan Likuiditas UMKM

PRESIDEN Prabowo Subianto
telah menandatangani Peraturan
Presiden (Perpres) No 47 Tahun
2024 tentang Penghapusan
Piutang Macet kepada UMKM di
bidang pertanian, perkebunan,
peternakan, kelautan dan UMKM
lainnya. Tentu ini menjadi angin
segar bagi UMKM yang selama
ini mengalami kesulitan keuang-
an. Penghapusan tersebut diha-
rapkan akan meningkatkan likuid-
itas dan daya beli UMKM.

Namun, Perpres No 47 Tahun
2024 ini belum implementatif,
karena masih harus ditindaklanju-
ti dengan peraturan turunan,
yakni melalui surat keputusan
atau peraturan menteri. Meski be-
gitu kita mengapresiasi langkah
berani Presiden Prabowo Subian-
to untuk menghapuskan piutang
macet kepada UMKM. Seperti ki-
ta ketahui, banyak UMKM gulung
tikar dan tidak bisa melunasi
utang ketika dihempaskan oleh
pandemi Covid-19.

Padahal, UMKM merupakan tu-
lang punggung perekonomian
Indonesia, menyerap sekitar 97
persen tenaga kerja nasional dan
menyumbang lebih dari 60
persen terhadap produk domestik
bruto (PDB). Karenanya, dengan
penghapusan piutang macet
kepada UMKM diharapkan akan
mendorong pertumbuhan ekono-
mi, ekspansi lapangan kerja serta
mengurangi angka penganggur-
an. Kita berharap Perpres No 47
Tahun 2024 benar-benar efektif
dan implementatif.

Berkaitan dengan aturan tu-
runan dari Perpres No 47 Tahun
2024, berupa peraturan atau SK
menteri, hendaknya lebih detail
mengatur tentang klasifikasi atau
kategori UMKM yang dibebaskan
dari pelunasan utang yang macet.
Artinya, harus ada kriteria yang
jelas UMKM seperti apa yang
mendapat penghapusan piutang
macet, tidak disamaratakan. Be-
gitu pula terkait dengan pembi-
dangan, misalnya pertanian, per-
kebunan, peternakan, kelautan,
serta lainnya, harus disebut se-
cara rigit, dengan tetap memper-
timbangkan asas-asas keadilan.

Kita meyakini tujuan lahirnya

Perpres No 47 Tahun 2024 sa-
ngat baik, selain mendorong per-
tumbuhan ekonomi nasional, juga
untuk menggerakkan sektor
UMKM yang selama ini terpuruk,
apalagi setelah dihantam pande-
mi Covid-19. Sampai saat ini
masih banyak UMKM yang tak
mampu melunasi kewajiban aki-
bat menumpuknya tunggakan
utang. Dalam konteks itulah ke-
hadiran Perpres No 47 Tahun
2024 sangat dirasakan manfaat-
nya. Tapi dalam implementasinya
diharapkan selekiif.

Jika Perpres No 47 Tahun 2024
diberlakukan, dipastikan bakal
memakan dana yang cukup be-
sar, sehingga diharapkan tidak
membebani anggaran negara.
Pemerintah harus mempersiap-
kan strategi yang matang agar ti-
dak terjadi defisit anggaran.
Jangan sampai kebijakan peng-
hapusan piutang macet ini justru
menghambat program sosial atau

pembangunan lainnya. Inilah
yang harus diantisipasi sejak
sekarang.

Sementara di sisi pelaku

UMKM, jangan sampai pengha-
pusan piutang macet itu justru
membuat mereka tidak bertang-
gung jawab dan berani
melakukan spekulasi meminjam
dana lagi dengan harapan akan
dihapuskan di kemudian hari.
Dengan kata lain, kebijakan pe-
merintah yang menghapuskan pi-
utang macet harus bernilai
edukatif bagi UMKM, yakni de-
ngan mendorong mereka untuk
bertanggung jawab atas kewa-
jibannya.

Bagaimanapun, kita tetap men-
gapresiasi langkah Presiden
Prabowo Subianto yang terus
mendorong agar UMKM tetap hi-
dup sehat dan dapat meneruskan
usahanya secara produktif.
Penghapusan piutang macet
kepada UMKM hanyalah salah
satu cara untuk mendongkrak
pertumbuhan ekonomi yang
belum sesuai target. Harapannya,
Perpres No 47 Tahun 2024 selain
menjadi solusi untuk memper-
cepat pemulihan ekonomi, juga
mampu mendukung pertum-
buhan sektor UMKM. O-d
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Pangan, Desa dan Kampus

KEDAULATAN pangan kini menjadi
agenda politik nasional. Presiden
Prabowo Subianto, dalam menunjukkan
perhatian yang sangat besar agar pada
waktunya Indonesia berdaulat di bidang
pangan. Agenda ini, bukan saja karena
Indonesia pada dasarnya memiliki sum-
berdaya yang dibutuhkan, tetapi juga
pada kenyataan bahwa ketika situasi
krisis datang, kita tidak mungkin meng-
andalkan bantuan dari negara lain.
Mengapa? Karena mereka juga akan da-
lam keadaan membutuhkan. Karena
itu, mutlak bagi bangsa Indonesia untuk

mencapai kedaulatan pangan.
Kedaulatan pangan sendiri adalah ke-
mampuan suatu bangsa untuk

memenuhi kebutuhan pangan
rakyatnya dengan sumber daya
lokal secara berkelanjutan, tanpa
ketergantungan yang berlebihan
pada impor. Tentu kedaulatan pa-
ngan adalah jalan yang panjang,
yang tidak mungkin dapat dicapai
dalam waktu singkat. Dibutuhkan
tahapan, yang mungkin dimulai
dari ketahanan pangan, hingga
akhirnya kedaulatan pangan.

Dalam kaitan itulah dibutuhkan
upaya bersama, yakni upaya yang
melibatkan seluruh komponen
bangsa. Tidak hanya lapisan atas,
namun terutama lapisan bawah,
khususnya desa, sebagai suatu
satuan masyarakat. Justru kita
berpandangan bahwa agenda be-
sar dan strategis tersebut akan pu-
nya makna kekokohan ketika di-
mulai dari desa. Tentu akan men-
jadi tantangan besar, baik bagi
struktur nasional, maupun desa
sendiri. Apa yang sebaiknya berlang-
sung di desa dan apa yang dapat disum-
bang oleh kampus untuk mewujudkan
tujuan mulia tersebut?

Desa

Dalam suatu diskusi refleksi seperem-
pat abad gerakan pembaruan desa
(1999-2024), dipersoalkan kembali,
apakah inisiatif yang merupakan re-
spons atas tata desa sepanjang Orde
Baru, telah membawa hasil yang mem-
buat orang desa menjadi bahagia? Atau,
desa tetap saja menjadi objek dari berba-
gai stakeholders, dengan berbagai pen-
dekatan, sedemikian sehingga orang de-
sa tetap dalam stagnasi dan subsistensi?
Pun keberadaan UU Desa, apakah telah
makin membuat orang desa berdaya,
atau malah menjadi mereka ada dalam
ibelenggu barui?

Tantangan menjadi lebih kompleks
ketika menghadapi berbagai masalah
aktual yang dekat, yakni: (1) perubahan

Syamsudin

iklim yang mengancam ketahanan pa-
ngan, energi dan air. Atau secara umum
merosotnya daya dukung lingkungan hi-
dup; (2) perubahan akibat revolusi
teknologi, yang membuat batas geografi
dan batas kultur makin hilang. Soalnya,
apakah identitas makin relevan atau
malah sebaliknya? Dan (3) perubahan
demografi yang ikut mengubah gaya hi-
dup dan kebutuhan.

Terhadap masalah-masalah tersebut,
apakah desa yang telah diubah dengan
UU Desa, menjadi kian mampu meng-
hadapi situasi tersebut, atau justru

makin lemah. Dalam konteks keta-
hanan pangan, apakah UU Desa dan re-
visinya, makin meningkatkan kapasitas
desa untuk menjadi lumbung pangan
bagi orang-orang desa, atau malah desa
semakin bergantung dan karena itu
menjadi tidak menarik lagi, bahkan bagi
orang-orang desa.
Kampus

Bila potret desa dalam kenyataannya
kurang cerah, maka tentu menjadi tan-
tangan tersendiri. Kampus, sebagai in-
stitusi yang memikul tridharma, yakni
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat, mendapatkan tantangan
strategis: apa peran yang dapat di-
mainkan? Apakah peran seperti yang
telah berjalan? Suatu peran konvension-
al? Ataukah, ada kemungkinan kampus
memainkan peran lebih, terutama jika
dikaitkan adanya kebutuhan untuk
mengakselerasi ketahanan pangan.

Beberapa program, barangkali baik

untuk mulai dipikirkan: (1) suatu pro-
gram pendidikan kolaborasi yang diinisi-
asi oleh kampus, tentu program ini di lu-
ar perkuliahan reguler. Arahnya adalah
memperkuat produksi dan memastikan
suatu tata kelola pangan yang berkelan-
jutan di tingkat desa. Seluruh sivitas
akademika dilibatkan, agar menjadi ge-
rakan yang luas dan masif.

(2) suatu program kolaborasi riset, dan
bahkan menjadi ipusat riset bersamati, di
mana antara kerja lab, praktek lapang-
an dan produksi, ada dalam suatu ske-
ma besar. Dengan demikian, produksi
pangan tidak lagi menjadi bagian dari
problem, melainkan benar-benar mem-
berikan solusi, baik secara lokal, nasio-
nal maupun global. Segala potensi
lokal akan hidup dan menghidupi
orang-orang desa.

(3) suatu program kolaborasi, di
mana kampus memainkan peran
strategis untuk membangun ikem-
bali ke desai, yakni pengabdian
masyarakat kolosal, yang meli-
batkan seluruh elemen masyara-
kat. Agenda utamanya tentu
adalah literasi pangan, dan pada
sisi yang lain, berbagai problem
yang ada di desa, baik langsung
terkait pangan, atau masalah-
masalah lain, akan dapat ikut di-
tangani.

Selanjutnya

Kedaulatan pangan bukanlah
tujuan yang dapat dicapai hanya
oleh satu pihak, melainkan mem-
butuhkan kerja sama dari berba-
gai elemen. Kampus, dengan
segala potensi riset dan sumber
daya manusia yang dimiliki, dapat
menjadi mitra penting bagi desa dalam
meningkatkan kapasitas produksi pa-
ngan. Melalui kolaborasi ini, kampus ti-
dak hanya melaksanakan fungsinya da-
lam pendidikan dan pengabdian masya-
rakat, tetapi juga turut andil dalam
menciptakan ketahanan dan pada
akhirnya kedaulatan pangan nasional
yang lebih kuat. O-d

*) Syamsudin, Dekan FISIPOL
UPi45.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Hujan Datang, Petani Senang

KONTINUM kehidupan ditakdirkan
untuk bertahan. Sama seperti jam-jam
nokturnal berosilasi antara kehangatan
dan dingin, demikian juga ada periode
gersang dan pluvial yang berbeda.
Musim hujan di Gunungkidul mem-
perkenalkan kendala dan prospek bagi
pembudidaya sorgum. Dalam lingkung-
an yang ditandai dengan kekeringan
dan kondisi lahan yang kurang optimal,
sorgum menunjukkan ketahanan seba-
gai tanaman kuat yang mampu berkem-
bang dengan sumber daya air yang lang-
ka. Kapasitas adaptasi ini, bersamaan
dengan keunggulan nutrisinya, mempo-
sisikan sorgum sebagai pilihan penting
bagi para petani regional, terutama di
musim hujan ketika tingkat kelembaban

tanah meningkat secara signifikan.
Kesesuaian Sorgum di
Gunungkidul

Sorgum menunjukkan kompatibilitas
yang menonjol dengan kondisi kering
yang lazim di Gunungkidul, karena me-
merlukan pengurangan volume air
dibanding tanaman pokok lainnya. Pe-
nelitian empiris menunjukkan bahwa
wilayah tersebut mencakup area sub-
stansial yang ditetapkan sebagai lahan
marjinal yang kondusif untuk budidaya
sorgum, disebabkan oleh parameter
seperti komposisi tanah dan gradien to-
pografi, yang dapat ditingkatkan mela-
lui metodologi termasuk terasering dan
penerapan pupuk organik. Kapasitas
bawaan sorgum untuk berkembang di
daerah yang rentan terhadap kekering-
an menjadikannya pilihan optimal un-
tuk memperkuat ketahanan pangan di
tengah tantangan yang ditimbulkan
oleh perubahan iklim.

Praktik Budidaya

Penerapan metodologi budidaya cang-
gih, seperti sistem penanaman mulsa
plastik, telah terbukti secara nyata
meningkatkan produktivitas sorgum.
Studi empiris menunjukkan bahwa
genotipe spesifik, termasuk varietas asli,
dapat mencapai hasil hingga 8,41 ton/ha
bila dibudidayakan dalam kondisi opti-
mal seperti itu (Muazam et al., 2023).
Selain itu, adopsi teknik pengelolaan
gulma terpadu selama musim hujan da-
pat lebih memaksimalkan produktivitas

Arif Muazam

tanaman, dengan penelitian yang men-
dokumentasikan peningkatan hasil biji-
bijian sebanyak 39,8% yang disebabkan
oleh pengelolaan gulma yang mahir
(Priya & Kubsad, 2013).

Implikasi Ekonomi

Kelangsungan ekonomi budidaya
sorgum di Gunungkidul tampaknya sa-
ngat menguntungkan. Rasio pendapat-
an terhadap biaya untuk pertanian
sorgum melampaui persatuan, sehingga
menunjukkan potensi profitabilitas.
Selain itu, koeksistensi prospektif de-
ngan hutan kayu putih menghadirkan
keuntungan ekonomi tambahan, me-
mungkinkan para agraris untuk mendi-
versifikasi aliran pendapatan mereka
sambil secara bersamaan mempro-
mosikan konservasi lahan. Strategi gan-
da ini tidak hanya mendukung ekonomi
lokal tetapi juga menumbuhkan praktik
pertanian berkelanjutan.

Peluang ekonomi bahan baku tepung
dari sorgum harapannya meski tidak
bisa menggantikan 100% gandum, seti-
daknya mengurangi impor gandum,
Syukur bisa mengurangi 25-50% impor
gandum. Saat ini sedang dilaksanakan
penelitian sorgum dengan berbagai
genotype, baik lokal

hama baik jenis burung emprit,
derkuku, maupun serangan ulat. Arah
riset Kerjasama Fakultas Biologi UGM
dengan BRIN Pusat Riset Tanaman
Pangan dan Pusat Riset Teknologi
Proses Pangan, ini untuk mendapatkan
varietas sorgum produksi tinggi tahan
kekeringan, serta memiliki rasa pulen
dan kaya antioksidan. Selain itu peluang
silvikultur sorgum dengan kayu putih
juga sangat menjanjikan diterapkan di
lahan yang ada.

Terlepas dari banyak manfaat yang
terkait dengan sorgum, tantangan ter-
tentu tetap ada. Petani mungkin meng-
hadapi hambatan dalam pengadaan
benih berkualitas tinggi dan sumber
daya yang diperlukan untuk budidaya
yang optimal, yang dapat menghambat
produktivitas. Sementara saat ini hanya
sorgum merupakan pilihan pertanian
yang menjanjikan bagi Gunungkidul,
pendekatan beragam untuk pertanian
mungkin penting untuk memastikan ke-
berlanjutan yang bertahan lama dan ke-
mampuan beradaptasi terhadap per-
ubahan lingkungan, perlu kolaborasi
riset Pemda dengan BRIN. O-d

*) Arif Muazam, mahasiswa
pascasarjana Fakultas Biologi UGM
program Doktor Biologi sekaligus
Peneliti BRIN domisili Gunungkidul.

Gunungkidul maupun Varietas
unggul baru. Secara tepatnya di
daerah Playen Gunungkidul.
Bukan hanya masalah keke-
ringan dan musim hujan yang
dapat diangkat namun perbe-
daan komposisi hara dan per-
lakuan pupuk menjadi topik ba-
hasan yang menarik. Selain itu
kami juga sedang melakukan
perakitan sorgum tahan hama
penyakit terutama ulat dan
tahan perubahan iklim teruta-
ma kekeringan yang sering me-
landa Gunungkidul. Tentu saja
materi genetic berasal dari spe-
sifik lokasi kekeringan yaitu
Gunungkidul, yaitu Bonteb
sorgum hitam yang menawan
dan pulen serta tahan terhadap

fisit.

lan.

Presiden tanda tangani Perpres penghapu-
san piutang UMKM.

-- Tetap mendidik, jangan sampai de-

Tom Lembong ajukan gugatan praperadi-

-- Hormati hak warga negara.

Miras bisa merusak citra Yogya.
-- Segera bertindak, bukan berwacana.
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kekeringan, maupun serangan



